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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Kuisioner Logic Tree Analysis 

 

Nama  : Nifta. F 

Jabatan : Koordinator 

Pertanyaan Kuesioner Komponen Peluncuran Pakan: 

1. Evident : Apakah mekanik mengetahui terjadinya gangguan dalam sistem      

                  pada saat kondisi normal? 

2. Safety : Apakah mode kerusakan ini menyebabkan masalah keselamatan? 

3. Outage : Apakah mode kerusakan ini mengakibatkan seluruh atau sebagian 

                   mesih terhenti? 

4. Category : 

a. Kategori A (Safety Problem) 

Apabila mode kegagalan menyebabkan masalah keselamatan. 

b. Kategori B (Outage Problem) 

Apabila mode kegagalan mempengaruhi produksi yang mengakibatkan seluruh atau 

sebagian mesin berhenti. 

c. Kategori C (Economic Problem) 

Apabila mode kegagalan tidak mempengaruhi produksi namun menyebabkan 

kerugian ekonomi perusahaan. 

d. Kategori D (Hidden Failure) 

Apabila kegagalan komponen tidak diketahui oleh mekanik dalam kondisi normal atau 

disebut juga kegagalan yang tersembunyi. 

Jawaban: 

Komponen Potential Failure 
Critically Analysis 

Evident Safety Outage Category 

Akumulator 

Jarak antara 
akumulator dengan 

tandem nozzle 
terlalu dekat 

Ya  Tidak  Tidak  C 

Jarak antara 
akumulator dengan 

tandem nozzle 
terlalu jauh 

Tidak  Tidak  Tidak  D 

Akumulator kotor Ya  Tidak  Ya  B 



Tandem  
Nozzle 

Posisi akumulator, 
tandem nozzle, dan 
main nozzle tidak 

simetris/lurus 

Ya  Tidak Tidak C 

Timing dorongan 
peluncuran pakan 

tidak sinkron dengan 
main nozzle 

Tidak  Tidak Tidak D 

Main 
Nozzle 

Jarak antara main 
nozzle dan tandem 
nozzle yang terlalu 

jauh 

Ya  Tidak Tidak C 

Pipa nosel tidak 
dapat meneruskan 

aliran udara ke 
bagian nosel utama 

Tidak  Tidak Ya  B 

Sub Nozzle 

Ketinggian sub 
nozzle yang terlalu 

tinggi 
Ya  Tidak Ya  B 

Sudut sub nozzle 
yang tidak tepat 

Tidak  Tidak Tidak D 

Tekanan udara sub 
nozzle terlalu rendah 

Tidak  Tidak Tidak D 

Tekanan udara sub 
nozzle terlalu tinggi 

Tidak  Tidak Tidak D 

Cutter 
Cutter tumpul Tidak  Tidak Tidak C 

Selang cutter bocor Ya  Tidak Tidak C 

Filling 
Detector 

Filling detector kotor Tidak  Tidak Ya  B 

Filling detector 
mendapatkan 

pencahayaan yang 
berlebih 

Tidak  Tidak Ya  B 

 

 

  



Lampiran 2. Kuisioner Nilai Detection 

Penilaian Detection oleh: 

Nama  : Nifta Fahrodin   

Jabatan : Koordinator    

 

Item Kerusakan  Detection 

  
Akumulator 

Jarak antara 
akumulator dengan 

tandem nozzle 
terlalu dekat 

5 

Jarak antara 
akumulator dengan 

tandem nozzle 
terlalu jauh 

5 

Akumulator kotor 3 

Tandem 
Nozzle 

Posisi akumulator, 
tandem nozzle, dan 
main nozzle tidak 

simetris/lurus 

3 

Timing dorongan 
pelucuran pakan 

tidak sinkron dengan 
main nozzle 

3 

Main 
Nozzle 

Jarak antara main 
nozzle dan tandem 
nozzle yang terlalu 

jauh 

4 

Pipa nosel tidak 
dapat meneruskan 

aliran udara ke 
bagian nosel utama 

5 

Sub Nozzle 

Ketinggian sub 
nozzle yang terlalu 

tinggi 
5 

Sudut sub nozzle 
yang tidak tepat 

5 

Tekanan udara sub 
nozzle terlalu 

rendah 
5 

Tekanan udara sub 
nozzle terlalu tinggi 

5 

Cutter 
Cutter tumpul 5 

Selang cutter bocor 7 

Filling 
Detector 

Filling detector kotor 4 

Filling detector 
mendapatkan 

pencahayaan yang 
berlebih 

3 

Lampiran 3. Kuisioner Nilai Detection 

Nama  : Syamsul Huda 



Jabatan : Kepala Mekanik 

 

Item Kerusakan  Detection 

Akumulator 

Jarak antara 
akumulator dengan 

tandem nozzle 
terlalu dekat 

3 

Jarak antara 
akumulator dengan 

tandem nozzle 
terlalu jauh 

3 

Akumulator kotor 3 

Tandem 
Nozzle 

Posisi akumulator, 
tandem nozzle, dan 
main nozzle tidak 

simetris/lurus 

3 

Timing dorongan 
pelucuran pakan 

tidak sinkron dengan 
main nozzle 

3 

Main 
Nozzle 

Jarak antara main 
nozzle dan tandem 
nozzle yang terlalu 

jauh 

3 

Pipa nosel tidak 
dapat meneruskan 

aliran udara ke 
bagian nosel utama 

5 

Sub Nozzle 

Ketinggian sub 
nozzle yang terlalu 

tinggi 
5 

Sudut sub nozzle 
yang tidak tepat 

6 

Tekanan udara sub 
nozzle terlalu 

rendah 
5 

Tekanan udara sub 
nozzle terlalu tinggi 

5 

Cutter 
Cutter tumpul 7 

Selang cutter bocor 5 

Filling 
Detector 

Filling detector kotor 4 

Filling detector 
mendapatkan 

pencahayaan yang 
berlebih 

3 

 

  



Lampiran 4. Kuisioner Nilai Saverity 

Penilaian Saverity oleh: 

Nama  : Nifta Fahrodin 

Jabatan : Koordinator 
 

Item  Kerusakan Efek yang ditimbulkan Severity  

Akumulator 

Jarak antara 
akumulator dengan 

tandem nozzle terlalu 
dekat 

Benang pakan mengalami 
baloning yang besar 
sehingga pada saat 

disuapkan benang pakan 
dalam keadaan kendur 

4 

Jarak antara 
akumulator dengan 

tandem nozzle terlalu 
jauh 

Benang pakan yang 
disuapkan mengalami 
tegangan yang besar 

sehingga memungkinkan 
terjadinya pembukaan 

antihan pada benang pakan 

3 

Akumulator kotor 
Benang pakan putus, waste 

ikut teranyam 
4 

Tandem  
Nozzle 

Posisi akumulator, 
tandem nozzle, dan 
main nozzle tidak 

simetris/lurus 

Benang pakan mengalami 
friksi/gesekan 

7 

Timing dorongan 
peluncuran pakan 

tidak sinkron dengan 
main nozzle 

Penghamburan angin, 
benang pakan putus, tak 

sampai 
7 

Main 
Nozzle 

Jarak antara main 
nozzle dan tandem 
nozzle yang terlalu 

jauh 

Benang pakan yang 
meluncur akan keluar dari 

main nozzle, sehingga arah 
benang pakan tidak tepat ke 
tunnel sisir akibatnya benang 
pakan gagal meluncur karena 

menabrak benang lusi 
atas/bawah 

7 

Pipa nosel tidak 
dapat meneruskan 

aliran udara ke 
bagian nosel utama 

Benang pakan keluar dari 
pipa main nozzle sebelum 

diluncurkan 
7 

Sub 
Nozzle 

Ketinggian sub 
nozzle yang terlalu 

tinggi 

Benang pakan menabrak 
arah sisir, benang pakan 

jatuh 
7 

Sudut sub nozzle 
yang tidak tepat 

Peluncuran benang pakan 
keluar dari alur profil sisir 

8 

Tekanan udara sub 
nozzle terlalu rendah 

Peluncuran benang pakan 
tidak sampai karena daya 

dorong yang lemah 
7 

Tekanan udara sub 
nozzle terlalu tinggi 

Pemborosan tekanan udara, 
benang pakan putus 

7 

Cutter Cutter tumpul 
Benang pakan tidak 

terpotong 
7 



Selang cutter bocor 
Benang pakan tidak 

terpotong 
7 

Filling 
Detector 

Filling detector kotor 
Tidak dapat mendeteksi 

benang pakan 
6 

Filling detector 
mendapatkan 

pencahayaan yang 
berlebih 

Tidak dapat mendeteksi 
benang pakan 

6 

  



Lampiran 5. Kuisioner Nilai Saverity 

Nama  : Syamsul Huda 

Jabatan : Kepala Mekanik 
 

Item  Kerusakan Efek yang ditimbulkan Severity  

Akumulator 

Jarak antara 
akumulator dengan 

tandem nozzle terlalu 
dekat 

Benang pakan mengalami 
baloning yang besar 
sehingga pada saat 

disuapkan benang pakan 
dalam keadaan kendur 

4 

Jarak antara 
akumulator dengan 

tandem nozzle terlalu 
jauh 

Benang pakan yang 
disuapkan mengalami 
tegangan yang besar 

sehingga memungkinkan 
terjadinya pembukaan 

antihan pada benang pakan 

4 

Akumulator kotor 
Benang pakan putus, waste 

ikut teranyam 
5 

Tandem  
Nozzle 

Posisi akumulator, 
tandem nozzle, dan 
main nozzle tidak 

simetris/lurus 

Benang pakan mengalami 
friksi/gesekan 

7 

Timing dorongan 
peluncuran pakan 

tidak sinkron dengan 
main nozzle 

Penghamburan angin, 
benang pakan putus, tak 

sampai 
7 

Main 
Nozzle 

Jarak antara main 
nozzle dan tandem 
nozzle yang terlalu 

jauh 

Benang pakan yang 
meluncur akan keluar dari 

main nozzle, sehingga arah 
benang pakan tidak tepat ke 
tunnel sisir akibatnya benang 
pakan gagal meluncur karena 

menabrak benang lusi 
atas/bawah 

7 

Pipa nosel tidak 
dapat meneruskan 

aliran udara ke 
bagian nosel utama 

Benang pakan keluar dari 
pipa main nozzle sebelum 

diluncurkan 
7 

Sub 
Nozzle 

Ketinggian sub 
nozzle yang terlalu 

tinggi 

Benang pakan menabrak 
arah sisir, benang pakan 

jatuh 
8 

Sudut sub nozzle 
yang tidak tepat 

Peluncuran benang pakan 
keluar dari alur profil sisir 

8 

Tekanan udara sub 
nozzle terlalu rendah 

Peluncuran benang pakan 
tidak sampai karena daya 

dorong yang lemah 
7 

Tekanan udara sub 
nozzle terlalu tinggi 

Pemborosan tekanan udara, 
benang pakan putus 

7 

Cutter 

Cutter tumpul 
Benang pakan tidak 

terpotong 
7 

Selang cutter bocor 
Benang pakan tidak 

terpotong 
7 



Filling 
Detector 

Filling detector kotor 
Tidak dapat mendeteksi 

benang pakan 
6 

Filling detector 
mendapatkan 

pencahayaan yang 
berlebih 

Tidak dapat mendeteksi 
benang pakan 

6 

 

  



Lampiran 6. Kuisioner Nilai Occurence 

Penilaian Occurence oleh: 

Nama  : Nifta Fahrodin 

Jabatan : Koordinator 
 

Item Kerusakan  Penyebab Kegagalan Occurrence  

Akumulator 

Jarak antara 
akumulator 

dengan tandem 
nozzle terlalu 

dekat 

Setting yang tidak sesuai 5 

Jarak antara 
akumulator 

dengan tandem 
nozzle terlalu jauh 

Setting yang tidak sesuai 5 

Akumulator kotor 
Penumpukan flywaste 

pada akumulator 
4 

Tandem 
Nozzle 

Posisi akumulator, 
tandem nozzle, 
dan main nozzle 

tidak simetris/lurus 

Setting yang tidak sesuai 4 

Timing dorongan 
pelucuran pakan 

tidak sinkron 
dengan main 

nozzle 

Timing setting tandem 
nozzle tidak sesuai 

4 

Main 
Nozzle 

Jarak antara main 
nozzle dan 

tandem nozzle 
yang terlalu jauh 

Setting yang tidak sesuai 3 

Pipa nosel tidak 
dapat meneruskan 

aliran udara ke 
bagian nosel 

utama 

Setting main breeze 
yang tidak sesuai 

3 

Setting thread guide 
yang tidak sesuai 

2 

Sub 
Nozzle 

Ketinggian sub 
nozzle yang terlalu 

tinggi 

Setting ketinggian sub 
nozzle yang tidak sesuai 

2 

Sudut sub nozzle 
yang tidak tepat  

Setting sudut sub nozzle 
yang tidak sesuai 

2 

Tekanan udara 
sub nozzle terlalu 

rendah 

Setting tekanan udara 
sub nozzle yang tidak 

sesuai 
4 

Tekanan udara 
sub nozzle terlalu 

tinggi 

Setting tekanan udara 
sub nozzle yang tidak 

sesuai 
4 

Cutter Cutter tumpul 

Cutter terlalu sering 
bergesekan dengan 

flywaste 
3 

Pemakaian cutter 
melebihi batas standart 

2 



Selang cutter 
bocor 

Tidak ada clamp, selang 
terjepit hand tucking 

2 

Filling 
Detector 

Filling detector 
kotor 

Adanya flywaste pada 
permukaan filling 

detector 
4 

Filling detector 
mendapatkan 
pencahayaan 
yang berlebih 

Penempatan lampu yang 
terlalu dekat dengan 

filling detector 
4 

 



Lampiran 7. Kuisioner Nilai Occurence 

Nama  : Syamsul Huda 

Jabatan : Kepala Mekanik 
 

Item Kerusakan  Penyebab Kegagalan Occurrence  

Akumulator 

Jarak antara 
akumulator 

dengan tandem 
nozzle terlalu 

dekat 

Setting yang tidak sesuai 5 

Jarak antara 
akumulator 

dengan tandem 
nozzle terlalu jauh 

Setting yang tidak sesuai 5 

Akumulator kotor 
Penumpukan flywaste 

pada akumulator 
4 

Tandem 
Nozzle 

Posisi akumulator, 
tandem nozzle, 
dan main nozzle 

tidak simetris/lurus 

Setting yang tidak sesuai 4 

Timing dorongan 
pelucuran pakan 

tidak sinkron 
dengan main 

nozzle 

Timing setting tandem 
nozzle tidak sesuai 

4 

Main 
Nozzle 

Jarak antara main 
nozzle dan 

tandem nozzle 
yang terlalu jauh 

Setting yang tidak sesuai 3 

Pipa nosel tidak 
dapat meneruskan 

aliran udara ke 
bagian nosel 

utama 

Setting main breeze 
yang tidak sesuai 

3 

Setting thread guide 
yang tidak sesuai 

2 

Sub 
Nozzle 

Ketinggian sub 
nozzle yang terlalu 

tinggi 

Setting ketinggian sub 
nozzle yang tidak sesuai 

2 

Sudut sub nozzle 
yang tidak tepat  

Setting sudut sub nozzle 
yang tidak sesuai 

2 

Tekanan udara 
sub nozzle terlalu 

rendah 

Setting tekanan udara 
sub nozzle yang tidak 

sesuai 
4 

Tekanan udara 
sub nozzle terlalu 

tinggi 

Setting tekanan udara 
sub nozzle yang tidak 

sesuai 
4 

Cutter 

Cutter tumpul 

Cutter terlalu sering 
bergesekan dengan 

flywaste 
3 

Pemakaian cutter 
melebihi batas standart 

2 

Selang cutter 
bocor 

Tidak ada clamp, selang 
terjepit hand tucking 

2 



Filling 
Detector 

Filling detector 
kotor 

Adanya flywaste pada 
permukaan filling 

detector 
4 

Filling detector 
mendapatkan 
pencahayaan 
yang berlebih 

Penempatan lampu yang 
terlalu dekat dengan 

filling detector 
4 

 

  

 


